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ABSTRACT
Pada proyek jaringan irigasi, sering terjadinya permasalahan yang menimbulkan klaim. Sebelum timbulnya perselisihan, biasanya
selalu didahului oleh adanya klaim akibat adanya perubahan-perubahan dan ketidakpastian dalam menerjemahkan kontrak yang
telah disepakati oleh para pihak yang membuat perjanjian. Apabila klaim tersebut baik dari pengguna jasa maupun penyedia jasa
tidak dapat terselesaikan secara baik, maka akan menimbulkan sengketa yang berujung pada penyelesaian sengketa melalui pilihan
hukum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor utama yang dapat menyebabkan terjadinya klaim dalam
pelaksanaan proyek irigasi, dan mengidentifikasi tindakan koreksi untuk dapat meminimalisir terjadinya klaim dalam pelaksanaan
proyek irigasi di Provinsi Aceh. Proyek yang diamati adalah proyek irigasi yang telah selesai dilaksanakan mulai dari tahun
2005-2015, dengan sumber dana yang berasal dari APBA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui
metode survei kuesioner yang ditujukan kepada kontraktor bidang irigasi dengan sub bidang SI001, mulai dari kualifikasi K1, K2,
K3, M1, dan M2 yang terdaftar pada LPJK Provinsi Aceh Tahun 2016. Berdasarkan data LPJK jumlah populasi perusahaan
kontraktor berjumlah 2.818, melalui persamaan Slovin maka sampel penelitian diperoleh sebanyak 97 perusahaan kontraktor.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yang terdiri dari faktor konstruksi, faktor kondisi permukaan
bawah tanah, faktor change order, dan faktor delay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab terjadinya klaim
dalam pelaksanaan proyek irigasi di Provinsi Aceh adalah faktor konstruksi, dengan nilai mean sebesar 4,44. Tindakan koreksi
utama untuk meminimalisir terjadinya klaim dalam pelaksanaan proyek irigasi di Provinsi Aceh adalah, memastikan laporan harian
secara detail dan terperinci, memiliki laporan survei site yang telah di update oleh konsultan, memiliki review lengkap dari semua
dokumen konstruksi, menyiapkan semua laporan-laporan inspeksi, dan menyiapkan instruksi-instruksi tertulis yang diberikan
kepada kontraktor.
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